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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan 

buku ini adalah hasil putusan bersama Menteri Agama 

Republik Indonesia no. 158 tahun 1987 dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia no. 

0543b/U/1987. Transliterasi tersebut digunakan untuk 

menulis kata-kata Arab yang dipandang belum diserap ke 

dalam Bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap 

ke dalam Bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam 

Kamus Linguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah 

sebagai berikut: 

1. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam 

sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf. Dalam 

transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf, 

sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.  

Dibawah ini huruf Arab dan transliterasi dengan 

huruf lain. 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ha (dengan titik di bawah) ح
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 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D Da د

 Zal Ż zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ya ش

 Sad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Dad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ta ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Za ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ˋ koma terbalik (di atas)‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 hamzah ̍ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي
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2. Vokal  

Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal panjang 

 �̅� = آ   a =   آ

̅ 𝑖 =ا ي   ai =   ايَ i = ا  

ا و    au =   اوَ u = ا   = ū 

 

3. Ta Marbutah 

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/ 

Contoh:  

 ditulis  mar’atun jamilah   مراة جميلة

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/ 

Contoh: 

 ditulis  fatimah  فاطمة

 

4. Syaddad (tasydid, geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang 

sama dengan huruf yang diberi tanda syaddad tersebut. 

Contoh: 

 ditulis  rabban�̅�   ربنا

 ditulis  al-birr   البر

5. Kata sandang (artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ 

diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu. 

Contoh:  

 ditulis  asy-syamsu   الشمس

 ditulis  ar-rajulu  الرجل 

 ditulis  as-sayyidah    السيدة
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Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qamariyah” 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ 

diikuti terpisah dari kata yang mengikuti dan 

dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh: 

 ditulis  al-qamar    القمر

 ’ditulis  al-badi   البديع

 ditulis  al-jal�̅�l  الجلال

6. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak 

ditransliterasikan. Akan tetapi, jika hamzah tersebut 

berada di tengah kata atau diakhir kata, huruf hamzah itu 

ditransliterasikan dengan apostrof / ̍ /. 

Contoh: 

 ditulis  umirtu  أمرت

 ditulis  syai’un   شيء
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MOTTO 

 

ر   مَعَ  فاَ ن   رًا  ال ع س    ي س 

“Maka, sesungguhnya beserta kesulitan ada 

kemudahan” 

(Q.S Al Insyirah: 5) 
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ABSTRAK 

Mariahani Sya’bania, 2024, Judul skripsi “Bimbingan 

Agama Islam Melalui Kajian Kitab Fathul Qorib dalam 

Menumbuhkan Motivasi Beribadah Anak Panti Asuhan Dewi 

Aminah Kota Pekalongan”. Fakultas / Progam Studi 

Ushuluddin Adab dan Dakwah / SI BPI UIN K.H 

Abdurrahman Wahid Pekalongan. 

Pembimbing: Dr. Maskhur M.Ag 

 

Kata Kunci: Bimbingan Agama Islam, Motivasi Beribadah 

Motivasi ibadah anak asuh Panti Asuhan Dewi 

Aminah Kota Pemalang masih rendah hal ini disebabkan oleh 

kurangnya pemahaman fiqih ibadah yang dimiliki anak di 

masa kecilnya sehingga berpengaruh dengan pelaksanaan 

ibadahnya yang belum maksimal. Permasalahan tersebut 

sangat diperhatikan sehingga upaya untuk menumbuhkan 

motivasi beribadah yaitu dengan bimbingan agama Islam 

yang diharapkan kegiatan bimbingan agama Islam melalui 

kajian kitab ini dapat  membantu anak asuh Panti Asuhan 

Dewi Aminah dalam menumbuhkan motivasi beribadah. 

Rumusan masalah dari penelitian ini yaitu 1) 

bagaimanakah kondisi pertumbuhan motivasi beribadah anak 

Panti Asuhan Dewi Aminah Kota Pekalongan?, 2) bagaimana 

pelaksanaan bimbingan agama Islam dalam menumbuhkan 

motivasi beribadah anak Panti Asuhan Dewi Aminah Kota 

Pekalongan. Adapun tujuan penelitian ini untuk 1) 

mengetahui pertumbuhan motivasi beribadah pada anak Panti 

Asuhan Dewi Aminah Kota Pekalongan. 2) untk mengetahui 

pelaksanaan bimbingan agama Islam dalam menumbuhkan 

motivasi beribadah di Panti Asuhan Dewi Aminah Kota 

Pekalongan. Kegunaan penelitian ini dapat menambah 

pandangan ilmiah terhadap bimbingan agama Islam terkait 

bimbingan agama untuk menumbuhkan motivasi beribadah. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian 

kualitatif dan jenis penelitian ini menggunakan penelitian 

lapangan (fieled research). Adapun teknik pengumpulan data 

melalui wawancara, observasi dan dokumentasi. Analisis data 
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yang digunakan dalam penelitian ini yaitu reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa bimbingan 

agama Islam dapat menumbuhkan motivasi beribadah anak 

asuh Panti Asuhan Dewi Aminah. Dalam pelaksanaannya 

bimbingan ini diselenggarakan Hari Selasa malam Rabu 

waktu ba’da maghrib sampai adzan Isya di aula Panti Asuhan 

Dewi Aminah. Materi yang disampaikan tentang tata cara 

berwudhu, tata cara ibadah sholat, puasa dan zakat dalam 

kitab Fathul Qorib. Pelaksanaan kegiatan bimbingan agama 

Islam ini dilakukan dengan menggunakan metode ceramah, 

dan metode diskusi. Adapun proses tahapan bimbingan 

agama Islam di Panti Asuhan Dewi Aminah Kota Pekalongan 

yang pertama yaitu tahap awal, dilakukan pembacaa surat Al-

Fatihah dan do’a awal belajar. Yang kedua yaitu tahap 

kegiatan, penyampaian materi dari kitab Fathul Qorib. Yang 

ketiga yaitu tahap akhir, dilakukannya do’a tahtim belajar dan 

salam penutup. Setelah adanya bimbingan agama Islam anak 

asuh Panti Asuhan Dewi Aminah mulai tumbuh motivasi 

beribadah sehingga memiliki minat keagamaan yang tinggi 

untuk memperbaiki kualitas ibadahnya dan mulai 

menjalankan ibadah sholat dengan rutin. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Motivasi beribadah sangat penting dimiliki 

oleh semua pemeluk agama untuk menjalankan 

ibadahnya. Dalam agama Islam motivasi beribadah 

muncul karena adanya niat. Niat merupakan salah 

satu unsur yang wajib dimiliki oleh umat Islam dalam 

menjalankan setiap ibadah. Tanpa niat, ibadah yang 

dijalankan tidak sah karena kedudukan niat dalam 

ibadah adalah sebagai syarat sah.1 Menurut Alda, dkk 

dalam jurnalnya, motivasi menjadi sesuatu penggerak 

seseorang atau kelompok orang untuk melakukan 

sesuatu. Motivasi sangat berpengaruh sebagai 

pendorong perbuatan dan dapat mengarahkan 

seseorang untuk mencapai tujuannya. Berkat motivasi 

yang tinggi dapat membuat seseorang menjadi tidak 

pantang menyerah dan dapat melakukan serta 

menyelesaikan suatu kegiatan.2 Selain itu motivasi 

dapat membuat pekerjaan dan perbuatan individu 

dapat lebih terarah seperti halnya dalam melakukan 

ibadah. Untuk dapat melaksanakan ibadah dengan 

semaksimal mungkin, maka diperlukannya juga 

motivasi beribadah yang tinggi. 

Motivasi beribadah harus ada dalam diri 

manusia sebagai umat muslim karena motivasi 

beribadah mejadi hal atau sebab yang mendorong  

 
1 Isnan Ansory, “Fiqih Niat”, (Jakarta: Rumah Fiqih Publishing, 

2019), hlm. 9 
2Alda, Kusnadi, dan Zhila Jannati, “Bimbingan Kelompok 

Berbantuan Al-Qur’an untuk Membangun Motivasi Beribadah Sholat 

pada Remaja”, Jurnal Ilmu Sosial Humaniora dan SenI (JISHS) Vol. 1 

No. 3, (2023), hlm. 392. 
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seseorang untuk berbakti kepada Allah, dengan 

menjauhi larangan-Nya dan melaksanakan perintah 

Allah.3 Motivasi beribadah sangatlah penting dalam 

kehidupan keagamaan seseorang agar dapat 

membantu seseorang untuk lebih giat dalam 

melakukan ibadah dan memperkuat iman. Tanpa 

adanya motivasi yang kuat, orang akan merasa malas 

atau merasa tidak mempunyai semangat untuk 

beribadah kepada Allah, hal itu dapat menyebabkan 

melemahnya iman seseorang. Seperti dalam sabda 

Rasulullah sebagai berikut: 

مَرَ أنَ  رَس ولَ اللَّ   صَل ى الل هم عَليَ ه  وَسَل مَ قاَلَ إ ن مَا  عَن  ع 

ر   مَال  ب النِّي ة  وَل ك لِّ ام  عَ  رَت ه  الْ  ئٍ مَا نوََى فمََن  كَانتَ  ه ج 

رَت ه  إ لىَ اللَّ    وَرَس ول ه  إ لىَ اللَّ   وَرَس ول ه  فهَ ج   
“Dari Umar radhiyallahu’anhu, bahwa Rasulullah 

Shallallahu ‘Alaihi Wa Sallam bersabda: “Amal 

itu tergantung niatnya, dan seseorang hanya 

mendapatkan sesuai niatnya. Barang siapa yang 

hijrahnya kepada Allah dan Rasul-Nya, maka 

hijrahnya kepada Allah dan Rasul-Nya, dan 

barang siapa yang hijrahnya karena dunia atau 

karena wanita yang hendak dinikahinya, maka 

hijrahnya itu sesuai ke mana”. (HR Bukhari & 

Muslim) 

Hadis di atas memiliki kaitan dengan motivasi 

dalam beribadah, karena di dalamnya menjelaskan 

tentang bagaimana suatu ibadah dikerjakan tergantung 

dari niatnya. Motivasi beribadah harus dimiliki oleh 

seluruh umat muslim dari sejak sedini mungkin agar 

 
3 Endang Kartikowati dan Zubaedi, “Psikologi Agama dan 

Psikologi Islam”, (Jakarta: Kencana, 2016), hlm. 113 
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anak dari kecil memiliki semangat dalam beribadah. 

Motivasi beribadah harus ditanamkan sejak kecil 

dimulai dari lingkup keluarga, sekolah dan lembaga 

sosial.  

Banyak orang belum memiliki motivasi 

beribadah yang baik, hal ini ditandai dengan banyak 

orang yang masih setengah hati menjalankan ibadah 

atau bahkan tidak menjalankan ibadah sama sekali. 

Hal ini disebabkan karena minimnya pengetahuan 

agama, sebagaimana yang dialami oleh anak di Panti 

Asuhan Dewi Aminah. Untuk menjadi seorang 

pemeluk agama Islam yang taat, pembelajaran agama 

perlu diterapkan sejak dini. Anak dari keluarga yang 

lengkap kedua orang tuanya, belum bisa menjamin 

pemahaman agama anaknya dengan baik, apalagi 

anak yatim. Permasalahan ini di Panti Asuhan Dewi 

Aminah sangat diperhatikan, sehingga untuk 

memberikan pembelajaran agama Islam Panti Asuhan 

Dewi Aminah memberikan kegiatan kajian 

keagamaan melalui ceramah agama dan kajian kitab.  

Perlunya diberikan pembelajaran agama Islam 

kepada umat muslim terutama untuk anak-anak 

dikarenakan sebagai sebuah perkenalan, pembelajaran 

dan sebagai pembiasaan agar dapat diterapkan untuk 

melakukan suatu ibadah seperti ibadah shalat. Ibadah 

shalat harus dikerjakan sejak anak usia tujuh tahun 

seperti dalam hadis tentang perintah shalat pada anak 

menurut Sunan Abu Daud, sebagai berikut:  

 

ب ي   قاَلَ الن ب يُّ صَل ى اللَّ   عَليَ ه   وا الص  وَسَل مَ : م ر 

ن ينَ  رَ س  ن ينَ ، وَإ ذَابلَغََ عَش  لَاة  إ ذَا بلَغََ سَب عَ س  ب الص 

ر ب وه  عَليَ هاَ   فاَض 
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“Nabi Shallallahu ‘Alaihi Wasallah bersabda: 

“Perintahkanlah anak kecil untuk melaksanakan 

shalat apabila sudah mencapai umur tujuh tahun, 

dan apabila sudah mencapai umur sepuluh tahun 

maka pukullah dia apabila tidak 

melaksanakannya”.(H.R.Abu Daud) 

Berdasarkan hasil wawancara dengan 

pengasuh Panti Asuhan Dewi Aminah, banyak anak 

asuh yang belum memiliki motivasi beribadah, hal ini 

ditandai dengan malas menjalankan ibadah, harus 

dipaksa dalam menjalankan ibadah, dan belum rutin 

melaksanakan sholat lima waktu. Hal tersebut 

disebabkan karena pemahaman tentang fiqih ibadah 

yang kurang dari semasa kecilnya.4 Untuk mengatasi 

hal tersebut Panti Asuhan Dewi Aminah mengadakan 

bimbingan Agama Islam melalui kajian Kitab Fathul 

Qorib untuk membentuk motivasi beribadah anak 

asuh. Jika pemahaman fiqih ibadahnya sudah baik, 

maka motivasi beribadahnya akan terbentuk.5 

Pemilihan kitab Fathul Qorib untuk media bimbingan 

agama Islam ini karena materi yang ada dalam kitab 

Fathul Qarib merupakan dasar fiqih yang paling 

pokok yang memuat tentang kewajiban kebutuhan 

ibadah sehari-hari karena berhubungan dengan tata 

cara wudhu, shalat, puasa dan zakat.6 Isi dari kitab 

Fathul Qorib ini meliputi muqoddimah, bab ṭahārah, 

bab sholat, macam-macam sholat, bab zakat,  bab 

 
4 Wawancara dengan Pengasuh Panti Asuhan Dewi Aminah 

tanggal 01 Januari 2024 
5 Khaerunnisa, “Penerapan Fiqih terhadap Pengalaman Ibadah 

Salat Santri di SMP PMDS Putri Palopo”, Skripsi (Sulawesi: Institut 

Agama Islam Negeri Palopo, 2021), hlm. 5 
6 Wawancara pembimbing agama Panti Asuhan Dewi Aminah 

Kota Pekalongan, tanggal 3 September 2024 
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puasa, bab haji, bab transaksi dan waris, bab nikah, 

bab talaq, bab jin�̅�y�̅�t, bab zina, bab jihad, bab 

buruan dan sembelihan, bab perlombaan dan 

memanah, bab iman dan nadzhar, bab hukum dan 

saksi, bab memerdekakan budak. 

Sementara itu, jurnal penelitian dari Tubagus 

Fahmi yang berjudul Bimbingan Keagamaan melalui 

Kajian Kitab Safinatun Najah dalam Meningkatkan 

Motivasi Ibadah Shalat Fardlu di Majelis Taklim Al-

Hikmah Desa Meteseh Kecamatan Boja Kabupaten 

Kendal.7 Dalam jurnal penelitian tersebut membahas 

tentang kitab Safinatun Najah. Hal ini tentunya 

menjadi perbedaan antara penelitian terdahulu dengan 

penelitian ini.  

Bimbingan agama Islam melalui kitab Fathul 

Qorib yang dilaksanakan di Panti Asuhan Dewi 

Aminah diikuti oleh seluruh anak asuh yang 

berjumlah 20 orang yang masing-masing berusia dari 

delapan tahun sampai tujuh belas tahun yang 

mengeyam pendidikan dari sekolah dasar hingga 

sekolah menengah atas.8  

Oleh karena itu, bimbingam agama Islam 

diperlukan agar anak dapat memiliki semangat 

beribadah dalam menjalankan tanggungjawabnya 

tertama dalam hal sholat. Berdasarkan uraian tersebut, 

penulis tertarik untukl melakukan penelitianl dengan 

judull “Bimbingan Agama Islam melalui Kajian 

 
7 Tubagus Fahmi, ”Bimbingan Keagamaan melalui Kajian Kitab 

Safinatun Najah dalam Meningkatkan Motivasi Ibadah Shalat Fardlu di 

Majelis Taklim Al-Hikmah Desa Meteseh Kecamatan Boja Kabupaten 

Kendal”, (Semarang: Perpustakaan Universitas Islam Negeri Walisongo, 

2016) 
8 Observasi  di Panti Asuhan Dewi Aminah Kota Pekalongan, 

tanggal 3 September 2014 
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Kitab Fathul Qorib dalam Membentuk Motivasi 

Beribadah Anak Panti Asuhan Dewi Aminah Kota 

Pekalongan”. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimanakah kondisi pertumbuhan motivasi 

beribadah anak Panti Asuhan Dewi Aminah Kota 

Pekalongan? 

2. Bagaimanakah pelaksanaan bimbingan agama 

Islam dalam menumbuhkan motivasi beribadah 

anak di Panti Asuhan Dewi Aminah Kota 

Pekalongan? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untukl mengetahui pertumbuhan motivasi 

beribadah padal anak Panti Asuhan Dewi Aminah 

Kota Pekalongan. 

2. Untuk mengetahui pelaksanaan bimbingan agama 

Islam dalam menumbuhkan motivasi beribadah di 

Panti Asuhan Dewi Aminah Kota Pekalongan. 

D. Kegunaan Penelitian 

1. Manfaatl Teoritis 

Secara teoritis, penelitianl ini hendaknya 

menambahl pandangan ilmiah terhadap bimbingan 

agamal Islam terkait bimbinganl agama untukl 

menumbuhkan motivasi beribadah pada anak di 

Panti Asuhan Dewi Aminah Kota Pekalongan. 

2. Manfaatl Praktis 

a. Bagi Panti Asuhan Dewi Aminah, diharapkan 

penelitian dapat ini bermanfaat sebagai bahan 

informasi yang ilmiah, menjadi bahan 

pertimbangan serta bermanfaat dalam 

menambah wawasan, dan menjadi masukan 

bagi Panti Asuhan Dewi Aminah Kota 

Pekalongan dalam meningkatkan pelaksanaan 
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kegiatan bimbingan agama Islam untuk anak 

asuh Panti Asuhan Dewi Aminah. 

b. Bagi pembimbing agama, diharapkan 

penelitian ini bisa dijadikan sebagai evaluasi 

dan sebuah inovasi agar kegiatan bimbingan 

agama Islam menggunakan media kitab Fathul 

Qorib akan lebih baik dimasa mendatang. 

c. Bagi anak asuh, diharapkan penelitian ini 

dapat membuka wawasan agar anak asuh 

dapat memanfaatkan kegiatan bimbingan 

agama Islam sebaik mungkin untuk 

menambah ilmu agama agar dapat 

menjalankan ibadah. 

d. Bagi pembaca, diharapkanl penelitian inil 

bermanfaat bagil para pembaca, khusunya pada 

jurusan Bimbingan Penyuluhan Islam dalam 

melakukan pembinaan dalam membentuk 

motivasi beribadah melalui pelaksanaan 

bimbingan Agama Islam. 

E. Tinjauan Pustaka 

1. Analisis teori 

a. Bimbinganl agama Islaml 

Bimbinganl agama Islaml menurut 

Anwar Sutoyo sebagaimana dikutip dari 

Maksum, dkk dalam jurnalnnya yaitu 

bimbingan merupakan upaya membantul 

individu mengembangkanl fitrah denganl cara 

memperdayakanl iaman, akal, serta 

kemampuan yang dikaruniakan Allah SWT. 

untuk mempelajari tuntutan Allah dan Rasul 
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agar fitrah yang ada pada individu dapat 

berkembang dengan benar.9  

Bimbinganl dapat diberikanl untuk 

membantu seseorang menghindaril atau 

melewati berbagai masalah ataul tantangan 

yang mungkin mereka hadapi dalam 

kehidupan sehari-hari. Bimbingan bisa 

dilakukan untukl mencegah agarl kesulitan itul 

tidak terjadi, danl juga dapatl diberikan untukl 

mengatasi berbagail kesulitan yangl telah 

menimpal individu. Dengan diberikannya 

bimbingan, tujuannya ialah agar seseorangl 

atau sekelompok orangl dapat mencapail 

kesejahteraan dalam lhidupnya, sesuai denganl 

petunjuk yangl dikehendaki Allahl SWT.10 

Tujuan dari dicapainya bimbinganl 

agama Islaml ialah agar fitrahl manusia yang 

dikaruniakanl Allah SWT dapatl berkembang 

danl berfungsi denganl baik, sehinggal mampu 

menjadi pribadil yang lkaffah, dan secaral 

bertahap dapat mengaktualisasikanl 

keyakinannya dalam kehidupanl sehari-lhari. 

Hal ini diwujudkan dalam bentukl menaati 

hukum-hukuml Allah dalaml menjalankan 

tugas khalifah dil bumi, danl menaati perintah-

 
9 Maksum, Didik Himmawan dan Evi Aeni Rufaedah, “Fitrah 

Manusia dalam Konsep Bimbingan Konseling Islam Menurut Anwar 

Sutoyo”, Jurnal Bimbingan Konseling Pendidikan Islam Vol.4 No.2 

(2023), hlm. 65 
10 Samsul Munir Amin, “Bimbingan dan Konseling Islam”, 

(Jakarta: Amzah, 2015), hlm. 11 
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perintah Allah dalaml beribadah denganl 

menjauhi segala larangan-lNya.11 

b. Kajian kitab Fathul Qorib 

Media yang digunakan dalam 

bimbingan agama Islam di Panti Asuhan Dewi 

Aminah Kota Pekalongan menggunakan 

kajian dari kitab Fathul Qarib. Kitab Fathul 

Qorib merupakan salah satu kitab yang isi 

materinya mengenai fiqih ibadah yang 

berbahasa arab tanpa harokat dan terjemah. 

Kitab ini di dalam pesantren lebih dikenal 

dengan istilah kitab kuning atau kitab gundul. 

Kitab ini bisa kita jumpai di lembaga-lembaga 

pendidikan Islam, seperti pesantren, madrasah 

diniyah, dan perguruan tinggi Islam lainnya. 

Fathul Qorib ini menjadi sumber primer dan 

pegangan wajib di sebuah madrasah diniyah 

atau lembaga pendidikan Islam yang bersifat 

“(salaf)” bercorakan pendidikan tradisional.12 

Kitab Fathul Qarib adalah kitab fiqih 

klasik yang merupakan karya dari seorang 

‘Alim dalam bidang fikih bermadzhab Imam 

Syafi’i, dikarang oleh Syekh Al-Allamah 

Muhammad Qosim Al-Ghozi.13 Dalam Kitab 

Fathul Qorib dikarang oleh Ibnu Qosim Al-

 
11 Anwar Sutoyo, “Bimbingan dan Konseling Islami (Teori dan 

Praktik)”, Ed. Cet. 4, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2017), hlm. 209 
12 Departemen Agama RI, “Pondok Pesantren dan Madrasah 

Diniyah Pertumbuhan dan Perkembangannya”, (Jakarta: Dirjen 

Kelembagaan Agama Islam, 2003), hlm. 29 
13 Ridho Hidayah dan Meilisa Sajdah, “Pemahaman Materi 

melalui Kajian KitabFathul Qorib di Pondok Pesantren Mahir Arryadl 

Ringinagung Kediri”, Jurnal Penelitian Ilmu-Ilu Sosial Vol. 2 No. 2 

(2024), hlm. 11 
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Ghozi dan karangan dari Syaikh Al-Qadhi 

Abu Syuja’ disini terdiri dari 71 halaman dan 

16 Bab. Yang dalam isinya mengenai tentang 

ṭahārah, shalat, zakat, puasa, haji, jual beli 

(perdagangan), farāiḍ (warisan atau wasiat), 

nikah dan yang berhubungan dengan nikah, 

jin�̅�y�̅�t (kejahatan), hudūd (hukuman), jihad 

(perang dalam makna fasik), ṣayid (berburu), 

menyembelih hewan qurban, dan walimahan, 

perlombaan dan memanah, bersumpah dan 

nazar, menghakimi dan jadi saksi, dan yang 

terakhir yaitu memerdekakan budak. 

c. Motivasi beribadah 

1) Pengertian motivasi beribadah 

Motivasi merupakan proses 

mempengaruhi atau mendorong dari luar 

terhadap seseorang atau kelompok agar 

mau melaksanakan sesuatu yang telah 

ditetapkannya.14 Motivasi memiliki 

kekuatan untuk menggerakkan individu 

untuk berpikir dan merasa seperti apa yang 

dilakukan. Motivasi beribadah merupakan 

sebuah motivasi yang berkaitan dengan 

aspek spiritualitas dalam diri manusia, 

selain itu dengan adanya motivasi 

beribadah maka seseorang akan 

menjalankan hubungan spiritualitasnya 

dengan baik.  

 

 
14 Wahyudin Maguni dan Haris Maupa, “Teori Motivasi, Kinerja 

dan Prestasi dalam Al-Qur’an Serta Pleksibilitas Penerapannya pada 

Manajemen Perbankan Islam”, Jurnal Studi Ekonomi dan Bisnis Islam, 

Vol. 3 No. 1 (2018), hlm. 114 
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2) Indikator motivasi beribadah  

Menurut Sardiman motivasi yang 

terdapat dalam diri seseorang memiliki 

ciri-ciri sebagai berikut: 

a) Memiliki minat keagamaan yang tinggi 

b) Tekun menjalankan ibadah 

c) Suka mengikuti kegiatan agama 

d) Konsisten dan tidak bosan dengan 

kegiatan yang dilakukan 

e) Tidak mudah putus asa.15 

Jika seseorang memiliki ciri-ciri di atas 

tersebut maka dapat dikatakan bahwa 

seseorang tersebut memiliki motivasi yang 

cukup tinggi. Anak yang memiliki 

motivasi yang kuat akan mendorong 

dirinya untuk melaksanakan ibadah 

dengan bersungguh-sunggah dan 

mengerjakan ibadah tepat waktu dengan 

penuh semangat. 

2. Penelitian yang relevan 

a. Skripsil yang ditulisl Khusna Fikriya Afrinjani 

berjudul “Bimbingan Keagamaan dalam 

Meningkatkan Motivasi Melaksanakan Shalat 

Tahajjud pada Santri di Pondok Pesantren 

Darul Falah Sukorejo”. Hasil dari penelitian 

menyimpulkan bahwa penelitianl yang 

dilakukanl menggunakan pendekatan kualitatifl 

dengan jenis penelitianl yakni penelitian 

lapangan. Penelitian tersebut dapat 

disimpulkan bahwa proses pelaksanaan 

 
15 Sardiman, “Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar”, 

(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2009), hlm. 95 
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bimbingan keagamaan sudah berjalan cukup 

baik, dan juga sudah sangat efektif, para santri 

dengan sangat bahagia melaksanakan kegiatan 

yang telah menjadi aturan di Pondok 

Pesantren Darul Falah, sedangkan dampak 

yang diterima oleh santri terhadap bimbingan 

keagamaan terhadap motivasi pelaksanaan 

shalat tahajjud sangat positif, meningkatnya 

santri yang tertib melaksanakan sholat 

tahajjud. Persamaan penelitian ini yaitu 

memakai pendekatan kualitatif dan keduanya 

membahas tentang motivasi dalam beribadah. 

Sedangkan perbedaanl penelitian inil dengan 

penelitianl Khusna Fikriya Afrinjani yaitu 

terletak di fokusl penelitian dan lokasi 

penelitian. Skripsi Khusna Fikriya Afrinjani 

berfokus pada motivasi dalam pelaksanaan 

sholat tahajjud sedangkan penelitian ini 

berfokus pada bimbingan Islam dalam 

membentuk motivasi beribadah. Penelitian 

Khusna Fikriya Afrinjani berlokasi dil Pondok 

Pesantren Darul Falah Sukorejo l sedangkan 

penelitian inil berlokasi di Panti Asuhan Dewi 

Aminah Kota Pekalongan.16 

b. Skripsi yang ditulis Tsam Ratu Llaili yang 

berjudul “Bimbingan Pengajian Kitab Fathul 

Mu’in dalam Meningkatkan Pemahaman 

Ibadah Jama’ah Majlis Taklim Al-Fatih 

Kelapa Dua Kebon Jeruk”. Bimbingan 

 
16 Khusna Fikriya Afrinjani, “Bimbingan Keagamaan dalam 

Meningkatkan Motivasi Melaksanakan Shalat Tahajjud pada Santri di 

Pondok Pesantren Darul Falah Sukorejo”, Skripsi (Ponorogo: 

Perpustakaan Institut Agama Islam Negeri Ponorogo, 2021) 
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pengajian Kitab Fthul Mu’in memiliki peran 

untuk meningkatkan pemahaman ibadah 

jama’ah Majelis Taklim Al-Fatih dengan 

segala daya dan upaya untuk mengajak, 

membina, menerangkan. Hasil dari penelitian 

ini menyimpulkan bahwa keberadaan Majelis 

Taklim al-Fatih dengan pengajian kitab Fathul 

Mu’in merupakan upaya dalam meningkatkan 

pemahaman ibadah jamaah di Kota Jakarta 

Barat tepatnya di wilayah Kelapa Dua Kebon 

Jeruk. Bimbingan yang dilakukan dengan 

menggunakan metode Bandongan. Berkaitan 

dengan pemahaman ibadah, jamaah Majelis 

Taklim Al-Fatih memperoleh kemampuan 

mengamalkan materi dari pembimbing 

pengajian yang berisi ajaran agama Islam. 

Persamaan dari penelitian ini yakni keduanya 

menggunakan pendekatan dan jenis penelitian 

yang sama yaitu deskriptif kualitatif. 

Perbedaan penelitian ini dari penelitian 

terdahulu yakni dalam fokus penelitian dan 

lokasi penelitian. Penelitian yang dilakukan 

oleh Tsam Ratu Llaili berfokus dalam 

meningkatkan pemahaman ibadah para 

jama’ah majelis taklim Al-Fatih Kelapa Dua 

Kebon Jeruk sedangkan pada penelitian ini 

berfokus pada pembentukan motivasi anak 

Panti Asuhan Dewi Aminah Kota Pekalongan. 

Penelitian dilakukan Tsam Ratu Llaili 

berlokasi di Majlis Taklim Al-Fatih Kelapa 

Dua Kebon Jeruk sedangkan penelitian ini 
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berlokasi di Panti Asuhan Dewi Aminah Kota 

Pekalongan dengan subjek yang berbeda.17 

c. Skripsi yang ditulis oleh Syifa Akmalia 

Kholilurohmah yang berjudul “Dukungan 

Sosial dan Motivasi dalam Beribadah pada 

Lansia di Pondok Lansia Berdikari 

Tangerang”. Hasil dari penelitian ini 

menyimpulkan bahwa dukungan sosial yang 

diterima lansia meliputi dukungan emosional, 

dukungan informatif, dukungan penghargaan 

dan dukungan instrumental. Motivasi lanjut 

usia dalam beribadah meliputi kesadaran diri, 

pengalaman serta pengetahuan lansia 

mengenai ibadah. Dukungan sosial 

berpengaruh bagi motivasi lanjut usia dalam 

beribadah sehingga setiap komponen 

dukungan sosial yang diterima memberikan 

pengaruh tersendiri bagi motivasi lanjut usia 

dalam beribadah. Persamaan dari penelitian ini 

terletak di pendekatan penelitian yaitu 

kualitatif, sedangkan perbedaan penelitian ini 

terletak di  pembahasan, lokasi penelitian dan 

subjek penelitian. Penelitian yang dilakukan 

Syifa Akmalia Kholilurohmah membahas 

tentang bagaimana dukungan sosial 

mempengaruhi motivasi beribadah dengan 

lokasi penelitiannya di Pondok Lansia 

Berdikari Tangerang dengan subjek dari 

penelitannya yaitu lansia, sedangkan 

 
17 Tsam Ratu Llaili, “Bimbingan Pengajian Kitab Fathul Mu’in 

dalam Meningkatkan Pemahaman Ibadah Jama’ah Majlis Taklim Al-

Fatih Kelapa Dua Kebon Jeruk”, (Jakarta: Perpustakaan Universitas 

Negeri Islam Syarif Hidayatullah, 2023) 
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penelitian ini membahas tentang bimbingan 

agama dalam membentuk motivasi beribadah 

dengan lokasi pennelitian bertempat di Panti 

Asuhan Dewi Aminah Kota Pekalongan dan 

anak-anak yang menjadi subjek dari penelitian 

ini.18 

d. Skripsi yang ditulis oleh Tubagus Fahmi yang 

berjudul “Bimbingan Keagamaan melalui 

Kajian Kitab Safinatun Najah dalam 

Meningkatkan Motivasi Ibadah Shalat Fardlu 

di Majelis Taklim Al-Hikmah Desa Meteseh 

Kecamatan Boja Kabupaten Kendal”. Hasil 

dari penelitian menyimpulkan bahwa 

bimbingan keagamaan di Majelis Taklim Al-

Hikmah merupakan upaya meningkatkan 

motivasi ibadah shalat fardlu di Desa Meteseh 

Kecamatan Boja Kabupaten Kendal. 

Bimbingan keagamaan dilakukan dengan 

metode bil-lisan dan bil-hal. Persamaan dari 

penelitian ini yakni keduanya menggunakan 

jenis penelitian kualitatif dan keduanya 

membahas mengenai bimbingan agama dan 

motivasi ibadah. Persamaan lain terdapat pada 

metode analisis yang digunakan yaitu 

keduanya menggunakan model Miles dan 

Hubermen yang terdiri dari reduksi data, 

penyajian data dan penarikan kesimpulan. 

Perbedaan penelitian dengan penelitian 

 
18 Syifa Akmalia Kholilurohmah., “Dukungan Sosial dan 

Motivasi dalam Beribadah pada Lansia di Pondok Lansia Berdikari 

Tangerang”, (Jakarta: Perpustakaan Universitas Negeri Islam Syarif 

Hidayatullah, 2019) 
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Tubagus Fahmi yaitu terletak pada fokus 

penelitian, lokasi penelitian,  dan subjek 

penelitian. Skripsi Tubagus Fahmi berfokus 

pada bimbingan keagamaan dalam 

meningkatkan motivasi ibadah shalat fardlu 

sedangkan penelitian ini berfokus pada 

bimbingan agama Islam dalam menumbuhkan 

motivasi beribadah. Skripsi Tubagus Fahmi 

berlokasi di Majelis Al-Hikmah Desa Meteseh 

Kecamatan Boja Kabupaten Kendal 

sedangkan dalam penelitian ini berlokasi di 

Panti Asuhan Dewi Aminah Kota Pekalongan 

dengan subjek yang berbeda. Subjek pada 

penelitian Tubagus Fahmi yaitu ibu dan bapak 

yang mengikuti majelis sedangkan subjek 

pada penelitian ini yaitu anak Panti Asuhan 

Dewi Aminah Kota Pekalongan.19 

e. Skripsi yang ditulis oleh Puput Putri 

Nurbayanti yang berjudul “Bimbingan 

Keagamaan untuk Menumbuhkan Motivasi 

Beribadah di Kalangan Santri: Penelitian di 

Pondok Pesantren Miftahul Falah Jl. 

Percobaan No. 2 Kp. Cikalang RT 04 / RW 12 

Desa Cileunyi Kulon Kec. Cileuny Kab. 

Bandung”. Hasil penelitian ini menyimpulkan 

bahwa bimbingan keagamaan untuk 

menumbuhkan motivasi berkolaborasi di 

kalangan santri di Pondok Pesantren Miftahul 

 
19 Tubagus Fahmi, ”Bimbingan Keagamaan melalui Kajian 

Kitab Safinatun Najah dalam Meningkatkan Motivasi Ibadah Shalat 

Fardlu di Majelis Taklim Al-Hikmah Desa Meteseh Kecamatan Boja 

Kabupaten Kendal”, (Semarang: Perpustakaan Universitas Islam Negeri 

Walisongo, 2016) 
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Falah yaitu melalui metode ceramah, 

diskusi/Tanya jawab, dan sorogan/bandungan 

dengan bimbingan kelompok dan bimbingan 

individu.  Persamaan penelitian ini yaitu 

memakai jenis penelitian kualitatif dan 

keduanya membahas tentang motivasi dalam 

beribadah. Sedangkan perbedaanl penelitian 

inil dengan penelitianl Puput Putri Nurbayanti 

yaitu terletak pada lokasi penelitian, subjek 

penelitian dan teori yang digunakan. Pada 

penelitian Puput Putri Nurbayanti berlokasi di 

Pondok Pesantren Miftahul Falah Jl. 

Percobaan No. 2 Kp. Cikalang RT 04 / RW 12 

Desa Cileunyi Kulon Kec. Cileuny Kab. 

Bandung, sedangkan pada penelitian ini 

berlokasi di Panti Asuhan Dewi Aminah Kota 

Pekalongan. Subjek penelitian dari Puput Putri 

Nurbayanti yaitu santri di Pondok Pesantren 

Miftahul Falah Desa Cileunyi Kulon  

Kabupaten Bandung sedangkan subjek pada 

penelitian ini yaitu anak asuh Panti Asuhan 

Dewi Aminah Kota Pekalongan. Pada skripsi 

yang ditulis Puput Putri Nurbayanti 

menggunakan teori dari Aunur Rahim Faqih 

sedangkan penelitian ini menggunakan teori 

dari Anwar Sutoyo.20 

 

 

 
20 Puput Putri Nurbayanti, “Bimbingan Keagamaan untuk 

Menumbuhkan Motivasi Beribadah di Kalangan Santri: Penelitian di 

Pondok Pesantren Miftahul Falah Jl. Percobaan No.2 Kp. Cikalang RT 

04 / RW 12 Desa. Cileunyi Kulon Kec. Cileunyi Kab. Bandung”, 

(Bandung: Perpustakaan UIN Sunan Gunung Djati, 2018) 
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3. Kerangka berfikir 

Bimbingan agama Islam merupakan proses 

membantu individul atau kelompokl agar 

kehidupanl keagamaanya selalu sesuai dengan 

ketetapan danl petunjuk lAllah, agar dapat 

mencapail kebahagian dunia danl akhirat. 

Bimbingan agama Islam juga bertujuan untuk 

membantu seseorang dalam kesadaran dan 

kemampuannya agar siap mengamalkan ajaran 

agamanya. Bimbinganl agama Islaml berusaha 

untuk membantul individu dalam mempersiapkan 

diri untukl ajaran iman mereka. 

Bimbingan agama Islam dilakukan untuk 

membentuk motivasi beribadah anak asuh 

dikarenakan anak asuh masih malas menjalankan 

ibadah, harus dipaksa dalam menjalankan ibadah, 

dan belum rutin melaksanakan sholat hal ini 

disebabkan kurang pemahaman ibadah. 

Kurangnya pemahaman ibadah ini dikarenakan 

tidak adanya peran orang tua untuk memberikan 

pemahaman tentang ibadah karena anak asuh 

memiliki latar belakang yaitu anak yatim, 

sehingga orang tuanya sibuk menggantikan peran 

soerang ayah untuk mencari nafkah.  

Permasalahan tersebut di Panti Asuhan Dewi 

Aminah sangat diperhatikan, sehingga untuk 

mengatasinya dilakukan bimbingan agama Islam 

melalui kajian kitab. 

Bimbingan agama Islam di Panti Asuhan 

Dewi Aminah memakai kitab Fathul Qorib 

sebagai media yang digunakan sebagai alat 

penghubung untuk memberikan pemahaman 

ibadah terhadap anak asuh karena materi di dalam 
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kitab Fathul Qorib berupa ibadah keseharian yang 

menjadi dasar pokok untuk belajar beribadah 

kepada Allah.  

Bimbingan agama Islam dilaksanakan dengan 

melalui tiga tahapan, yang pertama tahap awal, 

pada tahap awal dilakukannya pembukaan 

kegiatan dengan pembacaan surat Al-fatihah 

bersama-sama dan dilanjutkan dengan pembacaan 

do’a untuk memulai belajar dari karangan Habib 

Abdullah bin Alawi al-Haddad. Yang kedua tahap 

kegiatan, pada tahap kegiatan bimbingan agama 

Islam ini diawali dengan pembacaan kitab Fathul 

Qorib oleh pembimbing agama, setelah itu 

pembimbing agama membacakan kembali dengan 

perlahan dan disertai dengan makna atau arti dari 

materi yang ada di kitab Fathul Qorib sembari 

anak-anak asuh Panti Asuhan Dewi Aminah 

menulis maknanya di dalam kitab yang telah di 

pegang masing-masing. Setelah anak-anak selesai 

menuliskan makna pembimbing agama mulai 

menjelaskan materi yang telah diberikan. Ketiga 

tahap akhir, pada tahap akhir ini pembimbing 

menutup kegiatan bimbingan agama Islam dengan 

pembacaan do’a tahtim belajar bersama-sama 

dengan anak asuh Panti Asuhan Dewi Aminah dan 

setelah itu memberikan salam penutup. Dalam 

pelaksanaan bimbingan agama Islam melalui 

kajian kitab Fathul Qorib menggunakan metode 

ceramah dan metode diskusi untuk menyampaikan 

materi. Jika anak sudah memahami hukum tata 

cara beribadah dengan benar dapat meningkatkan 

semangat beribadahnya dan menjadikan anak 

fokus terutama dalam hal ibadah sholat. Kerangka 
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berfikir penelitian dapat digambarkan sebagai 

berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

F. Metode Penelitian 

1. Jenisl Penelitian 

Jenisl penelitian yangl dilakukan yaknil 

penelitian lapanganl (field research). Penelitian 

lapanganl yakni jenis penelitian yangl mempunyai 

tujuan mengungkapkan maknal yang diberikanl 

oleh sekelompok masyarakatl pada perilaku danl 

kenyataan lsekitar. Peneliti menggambarkan danl 

memaparkan fenomena secara jelas mengenai 

situasi yang terjadi dengan metode data deskriptifl 

yang berupal kata-katal tertulis.21 

 

 
21 Tohirin, “Metode Penelitian Kualitatif dalam Bidang 

Pendidikan dan Bimbingan Konseling”, Ed. 1 Cet. 5, (Jakarta: Rajawali 

Press, 2022), hlm. 2 
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2. Pendekatan Penelitianl 

Metode deskriptifl kualitatif digunakan olehl 

peneliti dalam penelitian lini. Penelitian kualitatif 

dilakukan dengan karakteristik yang 

mendeskripsikan suatu keadaan yang sebenarnya 

atau fakta.22 Pendekatan kualitatif deskriptif 

merupakan penelitianl yang lebih menekankan 

pada analisisl dinamika hubunganl antara 

fenomenal yang diamatil dengan menggunakanl 

pemikiran lilmiah. Pada pendekatan deskriptif, 

informasi mengenai suatu permasalahan diperoleh 

dengan cara melakukan penelitian secara langsung 

dengan objek tersebut, yang bertujuanl untuk 

memperolehl informasi data berkaitan denganl 

masalah yang sedang dibahas. 

Pendekatan deskriptif digunakan untuk 

mengetahui gambaran yang sistematis mengenai 

fakta-fakta penelitian yaitu mengungkapkan 

fenomena dan menggambarkan prosesl bimbingan 

agamal di Pantil Asuhan Dewil Aminah dalam 

membentuk motivasi beribadah anak. 

3. Sumberl Data 

a. Sumberl data primerl 

Datal primer merupakanl data yangl 

didapat langsung dil lapangan dari narasumberl 

kepada pengumpul data. Hasil dari penelitian 

didapatkan di lapangan, yaitu dari para pihak 

yang terlibat dalam penelitian tersebut, yaitu 

pengasuh Panti Asuhan Dewi Aminah, 

pembimbing agama, dan tiga anak yangl ada dil 

 
22 Albi Anggito dan Johan Setiawan, “Metodologi Penelitian 

Kualitatif”, (Sukabumi: CV Jejak, 2018), hlm. 10 
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Panti Asuhanl Dewi Aminahl Kota 

lPekalongan. 

b. Sumber data sekunder 

Datal sekunder merupakanl sumber datal 

yang tidak didapatkan secaral langsung 

melainkan diperoleh melaluil perantara.23 

Peneliti mendapatkan sejumlah data dari 

kepustakaan dan penelitian–penelitian yang 

relevan untuk membantu sebagai bahan 

pendukung penelitian. Dalam penelitian ini 

menggunakan sumber data sekunder dari hasil 

wawancara dengan pengurus Panti Asuhan 

Dewi Aminah, buku, jurnal, dan internet. 

4. Teknik Pengumpulan Datal 

a. Observasil 

Menurut Sugiono dalam Dinda 

menjelaskan bahwa observasi ialah  sebuah 

catatan atau tulisan yang isinya mengenai  

seluruh proses penelitian mengamati situasi 

dan kondisi.24 Peneliti mengumpulkan data 

turun ke lapangan untuk mengamati fenomena 

atau kejadian di lapangan secara langsung. 

Dalam penelitian ini observasi 

dilakukan dengan teknik partisipan, yaitu 

metode observasi dimana peneliti ikut 

berpartisipasi ikut serta dalam kegiatan yang 

dilakukan kelompok yang sedang diamati. 

Teknik observasi dilakukan untuk 

memperoleh data yang dilakukan oleh 

 
23 Sugiyono, “Metode Penelitian Pendidikan”, Edisi Cet. 21 

(Bandung: Alfabeta, 2015), hlm. 308 
24 Dinda Husnul Hotimah, “Teks Laporan Hasil Observasi & 

Teks Eksposisi”, (Medan: Geupedia, 2022),  hlm. 9  
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pembimbing agama dan anak di Panti Asuhan 

Dewi Aminah tentang bimbingan agama Islam 

melalui kajian kitab Fathul Qorib dalam 

menumbuhkan motivasi beribadah. Data yang 

diperoleh dari observasi ini yaitu pelaksanaan 

bimbingan agama Islam melalui kajian kitab 

Fathul Qorib di Panti Asuhan Dewi Aminah, 

meliputi proses tahapan pada kegiatan ini, cara 

pembimbing memulai kegiatan, pelaksanaan 

pada tahap inti kegiatan, hingga cara 

pembimbing agama mengakhiri kegiatan pada 

pelaksanaan bimbingan agama Islam. 

b. Wawancara 

Metode wawancara ialah cara yang 

dilakukan peneliti untuk mengajukan 

pertanyaan-pertanyaan yang bertujuan untuk 

mengumpulkan data dan mendapatkan 

pengalaman baru dari narasumber yang 

berinteraksi secara langsung. Wawancara ialah 

percakapan yang dilakukan oleh dua belah 

pihak, yaitu pewawancara yang mengajukan 

pertanyaan dan terwawancara yang 

memberikan jawaban atas pertanyaan itu.25  

Dalam penelitian ini menggunakan 

teknik wawancara semi terstruktur, yaitu 

peneliti bebas menanyakan apa saja yang ingin 

peneliti ketahui, namun pertanyaan tersebut 

tetap berpegang pada pedoman wawancara. 

Metode wawancara ini digunakan untuk 

memperoleh informasi yang jelas dari subjek 

 
25 Haris Herdiansyah, “Wawancara, Observasi dan Focus 

Groups Sebagai Instrumen Penggalian Data Kualitatif”, (Jakarta: 

Rajawali Pers, 2015), hlm. 29 



24 

 

tang telah ditentukan yaitu pembimbing 

agama, ibu pengurus Panti Asuhan Dewi 

Aminah, ibu pengasuh Panti Asuhan Dewi 

Aminah, dan tiga anak asuh Panti Asuhan 

Dewi Aminah Kota Pekalongan. Data yang 

diperoleh dari metode wawancara ini yaitu 

tentang bagaimana proses pelaksanaan 

bimbingan agama Islam melalui kajian kitab 

Fathul Qorib dan bagaimana kondisi motivasi 

beribadah anak asuh Panti Asuhan Dewi 

Aminah Kota Pekalongan. 

c. Dokumentasi  

Metode dokumentasi merupakan 

pencatatan peristiwal masa llalu. Dokumen 

dapatl berupa tulisanl yang ditulis seseorang, 

gambarl atau karyal monumental.26 Data yang 

diperoleh dari teknik dokumentasi ini yaitu 

pelaksanaan bimbingan agama Islam melalui 

kajian kitab Fathul Qorib, data struktur 

kepengurusan Panti Asuhan Dewi Aminah, 

data struktur pengasuh dan pengajar Panti 

Asuhan Dewi Aminah, anak asuh Panti 

Asuhan Dewi Aminah, data sarana dan 

prasarana Panti Asuhan Dewi Aminah, media 

kitab Fathul Qorib, dokumentasi do’a awal 

belajar, dokumentasi do’a tahtim belajar. 

 

 

 
26 Puspha Fandini, Sultani & Didi Susanto, “Layanan Konseling 

Kelompok dengan Teknik Behavioral Contract dalam Menumbuhkan 

Karakter Disiplin Siswa di SMA PGRI 2 Banjarmasin Tahun Ajaran 

2017/2018”, Jurnal Mahasiswa BK An-Nur : Berbeda, Bermakna, Mulia 

Vol. 4 No. 1, (2018), hlm. 16  
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5. Teknikl Analisis Datal 

Metode analisisl data merupakanl proses 

mencaril maupun menata data secara lsistematis. 

Analisis datal dalam metodel penelitian kualitatifl 

dilakukan secaral terus – menerusl secara induktif 

dari awall sampai akhir lpenelitian, mencari lpola, 

model, temal dan teori. Konseptualisasi, 

kategorisasi danl deskripsi dikembangkan 

berdasarkan insiden yang diperoleh dalam operasi 

lapangan.27 Menurut Hurben, proses analisis data 

terdapat tiga yang diantaranya: 

a. Reduksi data 

Proses reduksi data meliputi pemilihan, 

penyerderhanaan, abstraksi, dan penerjemahan 

data mentah dari catatan lapangan.28 Dalam 

penelitian ini peneliti memperoleh data 

ataupun informasi dari beberapa sumber, 

seperti pengurus, anak-anak dan pembimbing 

agama di Panti Asuhan Dewi Aminah Kota 

Pekalongan. 

Dalam penelitian ini reduksi data 

dilakukan dengan mengumpulkan data 

sebanyak mungkin dengan teknik 

pengumpulan data yang dipakai yaitu 

observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Setelah data terkumpul semua dilakukannya 

reduksi atau pemilihan, penyerdehanaan data 

agar sesuai dengan rumusan masalah yang 

 
27 Andi Prastowo, “Metode Penelitian Kualitatif dalam 

Prespektif Rancangan Penelitian”, (Yogjakarta: AR – Ruzz  Media, 

2014), hlm. 45 – 46  
28  Emzir, “Metodologi Penelitian Kualitatif Analisis Data”, Ed. 

1 Cet. 1, (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), hlm. 129  
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terlah dibuat. Tujuan dari reduksi ini untuk 

mengetahui kondisi motivasi beribdah anak 

asuh Panti Asuhan Dewi Aminah sebelum dan 

setelah mengikuti kegiatan bimbingan agama 

Islam dan proses pelaksanaan bimbingan 

agama Islam melalui kajian kitab Fathul Qorib 

dalam menumbuhkan motivasi beribadah anak 

di Panti Asuhan Dewi Aminah Kota 

Pekalongan. 

b. Penyajian data 

Mengumpulkan informasi dengan cara 

terstruktur yang memungkinkan penarikan 

kesimpulan dan tindakan yang dilakukan 

disebut penyajian data.29 Penelitian kualitatif 

dapat menggunakan penyajian data berbentuk 

uraian singkat, diagram, hubungan antar 

kategori, diagram alur, dan sejenisnnya, 

semuanya disusun untuk menyatukan 

informasi yang disusun dalam format 

sederhana dan mudah dipahami. 

Dalam penelitian ini penyajian data 

dilakukan dengan menyajikan data yang 

berkaitan dengan kondisi motivasi beribdah 

anak asuh Panti Asuhan Dewi Aminah 

sebelum dan setelah mengikuti kegiatan 

bimbingan agama Islam dan proses 

pelaksanaan bimbingan agama Islam melalui 

kajian kitab Fathul Qorib dalam 

menumbuhkan motivasi beribadah anak di 

Panti Asuhan Dewi Aminah Kota Pekalongan. 

 
29 Emzir, “Metodologi Penelitian Kualitatif Analisis Data”, Ed. 1 

Cet. 1, (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), hlm. 131 
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c. Verifikasi  

Verifikasi merupakan langkah terakhir 

setelah dilakukannya reduksi data dan 

penyajian data. Verifikasi yakni penarikan 

kesimpulan dan pengecekan. Kesimpulan 

dalam penelitian kualitatif merupakan temuan 

yang belum pernah ada sebelumnya. Temuan 

dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu 

obyek yang sebelumnya tidak jelas atau 

samar-samar sehingga setelah diteliti menjadi 

jelas, dapat berupa hubungan sebab akibat atau 

interaktif, hipotesis atau teori.30  

Pada kegiatan analisis data, peneliti 

memang perlu kecermatan dalam memeriksa 

atau terus-menerus memeriksa data agar 

analisis data tetap berdasarkan data dan bukan 

pada asumsi atau intuisi. Penelitian ini 

dianalisis menggunakan analisis deskriptif 

kualitatif, yakni data diuraikan dalam bentuk 

kalimat guna memperoleh informasi yang jelas 

dan rinci. 

Dalam penelitian ini verifikasi 

dilakukan dengan cara menarik kesimpulan 

terkait analisis kondisi motivasi beribdah anak 

asuh Panti Asuhan Dewi Aminah dan analisis 

pelaksanaan bimbingan agama Islam melalui 

kajian kitab Fathul Qorib dalam 

menumbuhkan motivasi beribadah anak di 

Panti Asuhan Dewi Aminah Kota Pekalongan. 

 
30 Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan 

R&B”, Ed. 2 Cet. 3 (Bandung: Alfabeta, 2021), hlm. 249 – 252  
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G. Sistematika Penulisan 

Dalam mempermudah arah penelitian, maka 

perlu adanya sistematika pembahasan yang diuraikan 

dai bab per bab. Adapun simtematika penulisannya 

sebagai berikut: 

Bab I, pendahuluan, meliputi latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, tinjaun pustaka, metode penelitian, dan 

sistematika penulisan. 

Bab II, landasan teori, pada bab ini terdapat 

teori-teori yang mendukung penelitian ini. Pada sub 

bab pertama membahas tentang pengertian bimbingan 

agama Islam, unsur bimbingan agama Islam, tujuan 

bimbingan Islam, metode bimbingan agama Islam. 

Pada sub bab kedua penjelasan tentang Kitab Fathul 

Qorib, pada sub bab ketiga membahas tentang 

pengertian motivasi beribadah, indikator motivasi 

beribadah, tingkatan motivasi beribadah, faktor yang 

mempengaruhi motivasi beribadah. Pada sub bab 

keempat proses pembentukan motivasi. 

Bab III, berisi gambaran keberadaan lapangan 

seperti profil Panti Asuhan Dewi Aminah Kota 

Pekalongan, struktur organisani Panti Asuhan Dewi 

Aminah, keadaan anak asuh Panti Asuhan Dewi 

Aminah, serta membahas mengenai motivasi 

beribadah anak Panti Asuhan Dewi Aminah dan 

membahas tentang Bimbingan agama Islam melalui 

kajian kitab Fathul Qorib dalam membentuk motivasi 

beribadah yang ada di Panti Asuhan Dewi Aminah 

Kota Pekalongan. 

Bab IV, berisi tentang analisis hasil penelitian, 

bab ini membahas dan menganalisis temuan peneliti 

tentang bimbingan agama Islam melalui kajian kitab 
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Kitab Fathul Qorib dalam membentuk motivasi 

beribadah anak Panti Asuhan Dewi Aminah Kota 

Pekalongan. Ada dua bab, bab pertama berisi tentang 

analisi motivasi beribadah anak Panti Asuhan Dewi 

Aminah. Bab kedua berisi tentang analisis bimbingan 

agama Islam melalui kajian kitab Fathul Qorib dalam 

membentuk motivasi beribadah anak Panti Asuhan 

Dewi Aminah Kota Pekalongan. 

Bab V, memuat bagian penutup yang meliputi 

kesimpulan dan saran.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian bimbingan agama 

Islam melalui kajian kitab Fathul Qorib dalam 

menumbuhkan motivasi beribadah anak Panti Asuhan 

Dewi Aminah maka dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Kondisi motivasi beribadah anak asuh Panti 

Asuhan Dewi Aminah masih rendah hal ini 

dikarenakan kurangnya pemahaman agama 

sewaktu kecil. Hal itu berdampak pada 

pertumbuhan motivasi beribadah anak sehingga 

menyebabkan tidak rutinnya ibadah sholat, 

mengerjakan sholat dengan tidak sungguh-

sungguh, dan kurang mengikuti kegiatan agama. 

Setelah mengikuti kegiatan bimbingan agama 

Islam anak asuh Panti Asuhan Dewi Aminah  

mulai tumbuh motivasi beribadah. Adanya 

motivasi beribadah dalam diri ditandai dengan 

yang pertama, adanya minat keagamaan yang 

tinggi, hal ini ditandai dengan mempuyai minat 

untuk mulai membenahi ibadah. Yang kedua, 

anak asuh Panti Asuhan Dewi Aminah mulai 

tekun dalam beribadah, hal ini ditandai dengan 

anak-anak sudah sholat lima waktu. Yang ketiga, 

suka mengikuti kegiatan agama, hal ini ditandai 

antusias yang tinggi dalam kegiatan bimbingan 

agama Islam yang dimiliki anak asuh Panti 

Asuhan Dewi Aminah. Yang keempat, konsisten 

dan tidak mudah bosan melakukan hal rutin, hal 

ini ditandai anak sudah rutin menjaga sholat lima 

waktunya dan konsisten untuk sholat berjamaah 
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bersama. Yang kelima, tidak mudah putus asa, 

anak Panti Asuhan tidak mudah putus asa 

walaupun terdapat kendala yang dialaminya.   

2. Pelaksanaan bimbingan agama memalui kajian 

kitab Fathul Qorib dalam menumbuhkan motivasi 

beribadah anak Panti Asuhan Dewi Aminah 

dilaksanakan setiap satu minggu sekali yaitu pada 

Hari Selasa malam Rabu dengan waktu ba’da 

maghrib sampai adzan Isya. Bimbingan agama 

Islam dipandu oleh Ustadz Abbas dan diikuti 

seluruh anak asuh Panti Asuhan Dewi Aminah 

Kota Pekalongan. Materi yang disampaikan 

tentang tata cara berwudhu, tata cara ibadah 

sholat, puasa dan zakat dalam kitab Fathul Qorib. 

Pelaksanaan kegiatan bimbingan agama Islam ini 

dilakukan dengan menggunakan metode ceramah, 

dan metode diskusi. Adapun proses tahapan 

bimbingan agama Islam di Panti Asuhan Dewi 

Aminah Kota Pekalongan yang pertama yaitu 

tahap awal, pada tahap awal dilakukan pembacaan 

surat Al-Fatihah dan do’a awal belajar. 

Pembacaan surat Al-Fatihah dan do’a awal belajar 

ini dapat menumbuhkan motivasi beribadah dalam 

indikator memiliki minat keagamaan yang tinggi 

Yang kedua yaitu tahap kegiatan, pada tahap 

kegiatan merupakan penyampaian materi dari 

kitab Fathul Qorib. Penyampaian materi dari kitab 

Fathul Qorib ini dapat menumbuhkan motivasi 

beribadah dalam indikator tekun dalam beribadah 

Yang ketiga yaitu tahap akhir, pada tahap akhir 

dilakukannya do’a tahtim belajar, salam penutup 

dan sholat berjamaah. Sholat berjamaah yang 

dilakukan diakhir kegiatan dapat menumbuhkan 
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motivasi beribadah dalam indikator konsisten dan 

tidak mudah bosan melakukan hal yang rutin. 

B. Saran  

1. Bagi pembimbing agama 

a. Diharapkan dalam pelaksanaan bimbingan 

agama Islam melalui kajian kitab Fathul Qorib 

dapat membagi atau mengelompokkan materi 

sesuai dengan usia atau kelas dari anak asuh. 

b. Diharapkan dalam pelaksanaan bimbingan 

agama Islam melalui kajian kitab Fathul Qorib 

sekaligus menyertakan praktek ibadah dari 

materi yang disampaikan agar anak asuh dapat 

benar-benar paham dan dapat menerapkannya 

dengan baik. 

2. Bagi pengasuh  

Diharapkan untuk lebih memperhatikan anak 

asuh dalam menjalankan ibadah agar anak dapat 

mempertahankan motivasi beribadah supaya 

motivasi beribadahnya tidak menurun. 

3. Bagi anak asuh  

Diharapkan untuk bisa memanfaatkan 

program kegiatan bimbingan agama Islam yang 

ada di panti agar bisa memaksimalkan dalam 

menambah ilmu keagamaan. 

4. Bagi mahasiswa dan peneliti selanjutnya 

a. Peneliti menyadari bahwa hasil penelitian ini 

masih banyak sekali kekurangan dan jauh dari 

kata sempurna. Oleh karena itu, diharapkan 

mahasiswa bimbingan penyuluhan Islam dapat 

melakukan penelitian lebih lanjut secara 

mendalam dan spesifik terkait bimbingan 

agama Islam melalui kajian kitab Fathul Qorib 

dalam membentuk motivasi beribadah anak 
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Panti Asuhan Dewi Aminah Kota Pekalongan. 

dan peneliti berharap dalam penelitian 

berikutnya bisa lebih baik lagi dari peneliti. 

b. Diharapkan dapat mengembangkan penelitian 

ini yang berkaitan dengan bimbingan agama 

Islam dalam menumbuhkan motivasi 

beribadah dengan mempraktekkan progam 

bimbingan agama Islam menggunakan metode 

eksperimen. Mengingat keterbatasan peneliti 

dalam menulis skripsi ini. 
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